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ABSTRACT 

This study aims, among others (1) to determine the contribution 

of hips back flexibility to smash open in volleyball games, (2) to 

determine the contribution of leg muscle explosive power to 

smash open in volleyball games, and (3) to determine the 

contribution between hips back flexibility and leg muscle 

explosive power against smash open in a volleyball game. This 

research is a type of descriptive quantitative research. The 

population of this study were all 40 male students of YPPP 

Wonomulyo Vocational High School. The data analysis 

technique used was correlation and regression analysis using 

the SPSS Version 21.00 system at a significant level of 95% or 

0.05. Starting from the results of data analysis, this study 

concludes that: (1) The hips back flexibility contributes to smash 

open in volleyball games for YPPP Wonomulyo Vocational 

High School students by 41.7%, (2) The explosive power of the 

leg muscles contributes to smash open in volleyball games for 

YPPP Wonomulyo Vocational High School students by 67.8%, 

and (3) The hips back flexibility and the explosive power of the 

leg muscles contributed to the smash open in volleyball games 

for YPPP Wonomulyo Vocational High School students by 

68.8%. 

 

Keywords: Hips Flexibility; Leg Muscle Explosive Power; 

Smash Opens; Volleyball. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan antara lain (1) untuk mengetahui 

kontribusi kelentukan togok ke belakang terhadap smash open 

dalam permainan bolavoli, (2) untuk mengetahui kontribusi 

daya ledak otot tungkai terhadap smash open dalam permainan 

bolavoli, dan (3) untuk mengetahui kontribusi antara 

kelentukan togok ke belakang dan daya ledak otot tungkai 

terhadap smash open dalam permainan bolavoli. Penelitian ini 

termasuk jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa putra SMK YPPP 

Wonomulyo sebanyak 40 orang. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah teknik analisis korelasi dan regresi dengan 

menggunakan sistem SPSS Versi 21.00 pada taraf signifikan 
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95% atau 0,05. Bertolak dari hasil  analisis data, maka 

penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) kelentukan otogk ke 

belakang memiliki kontribusi terhadap smash open dalam 

permainan bolavoli pada siswa SMK YPPP Wonomulyo 

sebesar 41,7%, (2) daya ledak otot tungkai memiliki kontribusi 

terhadap smash open dalam permainan bolavoli pada siswa 

SMK YPPP Wonomulyo sebesar 67,8%, dan (3) kelentukan 

togok ke belakang dan daya ledak otot tungkai memiliki 

kontribusi terhadap smash open dalam permainan bolavoli pada 

siswa SMK YPPP Wonomulyo sebesar 68,8%. 

 

Kata Kunci: Kelentukan Togok; Daya Ledak Otot Tungkai; 

Smash Open; Bolavoli. 

 

 

PENDAHULUAN 
Permainan bolavoli sangat menarik sebabnya kesederhanaan permainannya dengan hanya 

membutuhkan sedikit perlengkapan (Aulia & Hermanzoni, 2018). Dasar permainan sangat sederhana, 

tetapi begitu sudah terlatih baik dan telah menguasai teknik serta kerja sama, maka permainan menjadi 

sesuatu yang mendebarkan dan menyenangkan, penerimaan bola yang penuh ketangkasan, pengumpan 

yang jitu pukulan penuh tenaga dan bendungan yang rapat telah membuat suatu gabungan permainan 

regu yang menarik bukan saja bagi peserta tetapi juga bagi penonton (Zulhermandi et al., 2015). 

Sebuah pukulan disebut juga dengan spike atau serangan, adalah keahlian yang digunakan untuk 

memainkan bola diatas jaring (Karmida et al., 2017). Bola dapat dipukul dalam beberapa cara yang 

berbeda tergantung pada kecepatan dan tinggi umpan, posisi pemain blocking  dan pemain bertahan 

lawan, serta situasi pertandingan (Suarsana & Baan, 2013). Posisi siap ketika sedang mempersiapkan 

pukulan agak berbeda dari posisi siap untuk passing atau servis biasa. Jika pemukul bola yang 

seringkali disebut penyerang, berada dalam posisi blocking jaring atau harus berlari mengejar bola 

untuk melakukakan digging, maka pertama-tama kaki harus bergerak beberapa langkah menjauh dari 

jaring (Srianto, 2018). Bergerak ke lokasi di arahkan pada bersikap siap sedia dan membantu 

meyakinkan bahwa pemain memiliki cukup ruang untuk memukul bola dengan kekuatan penuh 

(Ahsanul Rizky, 2016). Pada langkah ini pemain menekuk kaki disisi yang memukul sambil 

mengayunkan lengan yang diulurkan lurus kebelakang setinggi mungkin sebagai posisi untuk 

mendapatkan awalan dan daya yang lebih besar pada waktu take off. Selanjutnya disaat mengambil 

langkah terakhir, yaitu langkah penutup yang lebih pendek ke dalam lompatan, dengan menggunakan 

kaki di sisi yang tidak memukul (Iskandar & Satrio, 2016). Ketika langkah penutup ini dimulai, lengan 

diarahkan kedepan dan naik menjauhi lantai untuk menyerang bola. Ketika menyentuk bola, pemain 

harus membayangkan lengan sebagai sebuah cambuk dan tangan sebagai sabetan cambuk mulai 

dengan liukan bahu menjauhi bola dengan siku tangan yang memukul ditarik kebelakang tinggi dan 

menjauhi bahu, siku mengarah kebelakang. Secara berurutan; bahu, siku, tangan, dan pergelangan 

tangan mencambuk kedepan lagi untuk menyentuh bola (Rahadian, 2019). Penyerang membuat 

sentuhan dipuncak bagian tengah belakang bola dengan telapak tangan yang kokoh dan terbuka, dia 

menggulung telapak tangan keatas dan di atas bola dengan menggunakan aksi mencambuk (Fallo & 

Hendri, 2016). Mekanisme yang digambarkan sebelumnya merupakan teknik-teknik dasar memukul 

bola yang harus diajarkan sebelumnya kepada siswa (Yusmar, 2017). Namun ketika siswa telah 

mempelajari mekanisme dasar ini, maka dapat mempelajari cara menyesuaikan sentuhan pada bola 

untuk serangan yang berbeda seperti : smash pull, open spike, semi pull, smash dengan lompat satu 

kaki (smash engkling/ running smash), push, smash ketika berada diposisi belakang dan lainnya untuk 

kemudian dispesialisasikan sesuai kemampuan yang dimilikinya (Pranopik, 2017). 

Smash adalah pukulan yang utama dalam penyerangan dalam usaha untuk mencapai 

kemenangan, untuk mencapai keberhasilan yang gemilang dalam melakukan smash ini diperlukan 

raihan yang tinggi dan kemampuan meloncat pula (Iskandar & Satrio, 2016). Pukulan smash 

merupakan salah satu teknik dalam permainan bolavoli. Teknik smash sangat menentukan arah dan 
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sasaran dalam penyerangan (Suriatno & Yusuf, 2018). Teknik dasar smash dalam permainan bolavoli 

harus betul-betul dipelajari guna dapat mengembangkan mutu danprestasi bolavoli. Penguasaan teknik 

dasar ini merupakan hal yang sangat penting (Fallo & Hendri, 2016). Teknik adalah suatu proses 

melahirkan keaktifan jasmani dan membuktikan suatu praktek dengan sebaik mungkin untuk 

menyelesaikan suatu tugas yang pasti dalam cabang permainan bolavoli (Putra, 2018). Pada umumnya 

smash merupakan gerakan kerja yang terpenting dan terakhir dalam gerak kerja serangan. Bola servis, 

gerak tipu yang dilakukan tidak memenuhi sasaran atau mudah dikuasai pihak lawan yang bertahan 

sehingga kesempatan menerima bola dengan baik. Selanjutnya si penerima ke tosser (pengumpan) dan 

meneruskan bola ke smasher dan melancarkan serangan atau smash (Basith, 2012). Artinya bahwa 

suatu serangan diadakan pada sentuhan bola ketiga. Namun dalam permainan bolavoli modern, 

serangan langsung pada bola pertama (dilakukan saat servis) atau bola kedua sering dilakukan dalam 

hal tergantung dari keberadaan bola atau posisi bola pada saat itu serta kesanggupan dan kesiapan si 

pemukul (Rahman et al., 2014). Smash open pada permainan bolavoli adalah salah satu teknik 

bermain yang sangat menentukan dimana merupakan senjata paling ampuh untuk meraih kemenangan. 

Smash adalah pukulan serangan yang keras dan mematikan (Nasution, Suryana, 2015). Dan smash 

merupakan salah satu cara utama dalam mematikan pertahanan lawan sehingga mampu 

mengumpulkan poin (angka). Oleh sebab itu yang perlu di perhatikan dalam melakukan smash adalah 

kecepatan dan ketepatan dalam mengarahkan bola secara baik, keras dan tepat kearah kosong lapangan 

lawan atau mampu membongkar block (Pranopik, 2017). Teknik atau variasi serangan pada permainan 

bolavoli merupakan jenis variasi serangan untuk mengacaukan pertahanan lawan yang bermain di 

timing pukulan (Lardika & Salam, 2019). 

Smash open adalah suatu pukulan yang keras, lurus dan menukik. Biasanya merupakan suatu 

program yang mematikan, smash bertujuan untuk mematikan dan dianggap sebagai bagian permainan 

yang paling menonjol dan paling menarik. Suatu bagian yang dinamis, seorang pemain melompat 

tinggi, memukul suatu benda yang bergerak dengan tenaga dan arah yang tepat serta melampaui jaring 

atau net (Kristriawan & Sukadiyanto, 2016). Smash dalam permainan bolavoli adalah salah satu 

bentuk pukulan yang dapat memberikan ruang gerak lawan bahkan pertahanan lawan. Untuk 

memperoleh angka yang cepat, maka dengan cara inilah yang paling menjanjikan kemenangan. Untuk 

mencapai tingkat kemampuan smash dalam permainan bolavoli secara optimal diperlukan ketekunan 

latihan yang terprogram dan sistematis agar kemampuan dengan teknik gerakan terkoordinasi dapat 

tercapai (Suhairi, 2013). Kondisi fisik dan penguasaan teknik smash harus dipadukan untuk mencapai 

kemampuan smash dalam permainan yang baik. Penguasaan teknik belum dapat menjamin 

peningkatan kemampuan smash dalam permainan bolavoli secara efektif tanpa ditunjang kondisi fisik 

yang maksimal (Herman, 2019). Sehubungan hal tersebut jika menganalisis gerakan smash tentunya 

perlu ditopang oleh kemampuan fisik seperti kelentukan togok ke belakang dan daya ledak tungkai. 

Kelentukan adalah kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan dengan mudah efesien, 

sehingga dalam melakukan gerakan smash bolavoli utamanya pada saat melayang dan memukul bola, 

itu akan lebih mudah dilakukan bila didukung kelentukan yang baik. Kelentukan menunjukkan 

kualitas yang memungkinkan suatu segmen persendian gerak semaksimal mungkin menurut 

kemungkinan otot atau sekelompok otot untuk berkontraski dalam posisi memendek dan memanjang 

secara semaksimal (Donal & Mardela, 2020). Kualitas kelentukan tubuh ditentukan oleh elastisitas 

otot-otot, tendo, ligamen atau jaringan pengikat. Kelentukan merupakan tingkat kemampuan maksimal 

dalam ruang gerak sendinya. Kemampuan fisik ini dipengaruhi oleh elastisitas jaringan otot, tendo, 

ligamen, dan struktur kerangka tulang. Selain itu, kelentukan juga dipengaruhi oleh usia, jenis 

kelamin, volume penampang otot dan aspek psikologis dalam bekerja (berolahraga). Tanpa 

pertimbangan yang memadai terhadap kelentukan, cenderung akan mengurangi kemampuan otot 

dalam amplitudo gerakan responden otot (Hermansyah & Permadi, 2018). Latihan dalam program 

siswa tanpa pertimbangan yang memadai bagi pengembangan kelentukan cenderung untuk 

mengurangi jangkauan normal dari gerakan dan membatasi responden otot. Latihan Peregangan dapat 

memperbaik dan akan membuat badan terasa enak. Dari sisi lain kegunaan latihan kelentukan adalah 

untuk mempertahankan kekuatan bahkan dapat meningkatkan kekuatan. Latihan kelentukan dapat 

bermanfaat untuk memelihara kekuatan bahkan menambah kekuatan, atau latihan kekuatan dapat 

bermanfaat bagi kelentukan, kecepatan dan ketahanan. Menambah kelentukan dan peregangan ada 

pula kontribusinya dengan kenaikan kekuatan. Ada yang berpendapat bahwa dengan lebih banyak 
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melakukan peregangan otot dan menjadi lebih kuat. Begitu juga halnya dalam melakukan tehnik dasar 

smash dalam permainan bolavoli, kelentukan memiliki peran yang besar dimana pada saat melakukan 

gerakan tersebut kelentukan otot-otot pada togok belakang harus lentur agar pergerakan yang 

dilakukan tidak terasa, kaku dan tegang yang akan mengakibatkan fatal bagi yang melakukannya. 

Kelentukan sangat penting bagi hampir semua cabang olahraga, karena kelentukan menunjukkan 

kualitas yang memungkinkan suatu segmen perototan untuk bergerak semaksimal mungkin sesuai 

kemungkinan geraknya. Persendian dapat bergerak secara luwes karena adanya kelentukan. Pada 

permainan bolavoli khususnya teknik smash, gerakan togok untuk menunjang pukulan bola 

memerlukan kelentukan. Apabila kelentukan pada togok belakang kurang baik, memungkinkan 

pukulan-pukulan yang dilakukan menjadi kaku atau kurang luwes sehingga gerakan yang dilakukan 

sedikit terhalang ruang geraknya (Frasilianto, 2009). Hal ini dapat menyebabkan pukulan menjadi 

tidak terarah, tersangkut di net atau keluar lapangan permainan. 

Daya ledak adalah kemampuan seseorang untuk melakukan suatu aktivitas dengan 

menggunakan tenaga secara maksimal dengan waktu yang sangat singkat dalam artian bahwa 

kemampuan tungkai untuk dipergunakan dalam melakukan lompatan ke atas untuk meraih bola guna 

mencapai sebuah pukulan atau smash pada permainan bolavoli (Wismiarti & Hermanzoni, 2020). 

Tungkai sebagai penggerak di dalam melakukan gerakan smash harus ditunjang dua komponen unsur 

fisik yaitu kekuatan otot dan kecepatan tungkai, agar di dalam melakukan gerakan smash dapat 

memberikan suatu hasil pukulan yang maksimal (Barlian, 2020). Daya ledak yang dikembangkan pada 

cabang olahraga permainan bolavoli khususnya smash adalah kemampuan tungkai untuk melakukan 

lompatan dengan maksimal, sehingga tidak hanya melompat dengan kekuatan penuh akan tetapi 

dengan cepat (Anggriawan, 2016). Pada cabang olahraga permainan seperti bolavoli khususnya pada 

saat melakukan teknik smash, daya ledak tungkai sangat dibutuhkan karena berkaitan dengan 

kontraksi otot-otot tungkai secara cepat (Ismoko & Sukoco, 2013). Tingkat keahlian dalam permainan 

bolavoli adalah kemampuan dari pemain yang mampu untuk menggabungkan usaha maksimal dengan 

kecepatan gerakan yang sewaktu-waktu dapat meledak, kemampuan menggabungkan usaha maksimal 

dengan kecepatan dapat memberikan hasil yang berarti. Perpaduan antara kekuatan dan kecepatan, 

maka tercipta suatu kemampuan daya ledak atau power yang dilakukan dengan cepat atau kuat. 

Peranan daya ledak pada tungkai akan sangat membantu dalam pencapaian khususnya pada smash 

bolavoli. Kemampuan meloncat yang tinggi untuk memperoleh hasil pukulan yang keras, sangat 

diharapkan karena akan menjadi penentu akhir gerakan smash (Jusran, 2019). 

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, kelentukan adalah kemampuan untuk melakukan 

gerakan-gerakan dengan mudah dan efisien, sehingga dalam melakukan gerakan smash bolavoli 

utamanya pada saat melayang dan memukul bola, itu akan lebih mudah dilakukan bila didukung 

kelentukan yang baik. 

 

METODE 
Metode deksriptif secara korelasional menjadi metode pada penelitian ini. Tujuan dari metode 

ini adalah mendeskripsikan secara tersistematis, akurat dan objektif  pada sumber data atau populasi. 

Fokus variabel dalam penelitian ada dua, yaitu: variabel bebas yaitu kelentukan togok ke belakang, 

dan daya ledak otot tungkai, sedangkan variabel terikat yaitu smash open bolavoli. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah korelatif. Populasi penelitan ini yaitu siswa putra SMK YPPP 

Wonomulyo dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 40 orang dari 120 orang siswa atau 

30% populasi. Prosedur dalam memilih sampel yaitu sistem acak. Selanjutnya mengumpulkan data 

dari variabel yang terlibat pada penelitian. Data yang terkumpul tersebut perlu dianalisis secara 

statistik deskriptif, maupun inferensial secara korelasional dan regresi untuk keperluan pengujian 

hipotesis penelitian. Kemudian dianalisis melalui program aplikasi SPSS versi 22.00 dengan taraf 

signifikan 95% atau 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Analisis data deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum data penelitian. 

Analisis deskriptif dilakukan terhadap data kelentukan togok ke belakang, daya ledak otot tungkai 
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terhadap kemampuan smash open dalam permainan bolavoli pada siswa SMK YPPP Wonomulyo. 

Analisis deskrtiptif meliputi;  total nilai, rata-rata, range, maksimal dan minimum. Dari nilai-nilai 

statistik ini diharapkan dapat memberi gambaran umum tentang keadaan data data kelentukan togok 

ke belakang, daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan smash open dalam permainan bolavoli. 

Hasil analisis deskriptif setiap variabel penelitian dapat dilihat dalam tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil  analisis  deskriptif  tiap variabel. 

 

Variabel / Statistik N Sum Mean Stdv Range Min. Max. 

Kelentukan togok ke 

belakang 

40 1632,00 40,8000 2,72876 11,00 35,00 46,00 

Daya ledak otot tungkai 40 1623,00 40,5750 3,34271 18,00 34,00 52,00 

Smash open bolavoli 40 257,00 6,4250 1,78149 6,00 4,00 10,00 

 

Hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang dilakukan, dapat dilihat pada tabel 

rangkuman berikut : 

 

Tabel 2.  Hasil uji normalitas data tiap variabel 

Variabel 
Kolmogorov Smirnov 

 Ket 
Statistik P 

Kelentukan togok ke belakang 0,823 0,508 0.05 Normal 

Daya ledak otot tungkai 1,012 0,258 0.05 Normal 

Smash open bolavoli 1,032 0,238 0.05 Normal 

 

Hasil pengujian hipotesis berdasarkan pengolahan data melalui analisis korelasi dan regresi 

dari program SPSS tentang kontribusi kelentukan togok ke belakang terhadap kemampuan smash open 

dalam permainan bolavoli pada siswa SMK YPPP Wonomulyo diperoleh sesuai rangkuman tabel 3 

berikut: 

Tabel 3. Hasil analisis korelasi dan regresi untuk hipotesis pertama 

VARIABEL r/R Rs F t Sig. 

Kelentukan togok ke belakang (X1) 
0,646 0,417 27,158 5,211 0,000 

Smash open bolavoli (Y) 

 

Berdasarkan hasil pengujian analisis data kelentukan togok ke belakang terhadap kemampuan 

smash open dalam permainan bolavoli pada siswa SMK YPPP Wonomulyo, diperoleh nilai korelasi 

observasi ( r0 ) 0,646 dengan tingkat probabilitas (0,000) < 0,05. Untuk nilai R Square (koefesien 

determinasi) 0,417. Hal ini berarti 41,7% kemampuan smash open dalam permainan bolavoli 

dijelaskan oleh kelentukan togok ke belakang. Dari uji Anova atau F test, didapat F hitung adalah 

27,158 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 0,05, 

maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi kemampuan smash open dalam permainan 

bolavoli (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Dari uji t diperoleh 5,211 

dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 0,05. Maka 

Ho ditolak dan H1 diterima atau koefesien regresi signifikan, atau kelentukan togok ke belakang 

benar-benar berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan smash open dalam permainan 

bolavoli. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada kontribusi kelentukan togok ke belakang 

terhadap kemampuan smash open dalam permainan bolavoli pada siswa SMK YPPP Wonomulyo 

sebesar 41,7%. 

Hasil pengujian hipotesis berdasarkan pengolahan data melalui analisis korelasi dan regresi 

dari program SPSS tentang kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan smash open 

dalam permainan bolavoli pada siswa SMK YPPP Wonomulyo diperoleh sesuai rangkuman tabel 4 

berikut: 
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Tabel 4. Hasil analisis korelasi dan regresi untuk hipotesis kedua 

VARIABEL r/R Rs F t Sig. 

Daya ledak otot tungkai (X2) 
0,823 0,678 79,992 8,944 0,000 

Smash open bolavoli (Y) 

 

Berdasarkan hasil pengujian analisis data daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan smash 

open dalam permainan bolavoli pada siswa SMK YPPP Wonomulyo, diperoleh nilai korelasi 

observasi ( r0 ) 0,823 dengan tingkat probabilitas (0,000) < 0,05. Untuk nilai R Square (koefesien 

determinasi) 0,678. Hal ini berarti 67,8% kemampuan smash open dalam permainan bolavoli 

dijelaskan oleh daya ledak otot tungkai. Dari uji Anova atau F test, didapat F hitung adalah 79,992 

dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 0,05, maka 

model regresi dapat dipakai untuk memprediksi kemampuan smash open dalam permainan bolavoli 

(dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Dari uji t diperoleh 8,944 dengan tingkat 

signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 0,05. Maka Ho ditolak dan H1 

diterima atau koefesien regresi signifikan, atau daya ledak otot tungkai benar-benar berpengaruh 

secara signifikan terhadap kemampuan smash open dalam permainan bolavoli. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa ada kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan smash open 

dalam permainan bolavoli pada siswa SMK YPPP Wonomulyo sebesar 67,8%. 

Hasil pengujian hipotesis berdasarkan pengolahan data melalui analisis regresi dari program 

SPSS tentang kontribusi kelentukan togok ke belakang dan daya ledak otot tungkai terhadap 

kemampuan smash open dalam permainan bolavoli pada siswa SMK YPPP Wonomulyo diperoleh 

sesuai rangkuman tabel 5 berikut: 

 

Tabel 5. Hasil analisis regresi untuk hipotesis ketiga 

VARIABEL r/R Rs F t Sig. 

Daya ledak otot tungkai (X2) 
0,829 0,688 40,744 4,000 0,000 

Smash open bolavoli (Y) 

 

Berdasarkan hasil pengujian analisis data antara kelentukan togok ke belakang dan daya ledak 

otot tungkai terhadap kemampuan smash open dalam permainan bolavoli pada siswa SMK YPPP 

Wonomulyo, diperoleh nilai regresi  ( R0 ) 0,829 dengan tingkat probabilitas (0,000) < 0,05. Untuk 

nilai R Square (koefesien determinasi) 0,688. Hal ini berarti 68,8% kemampuan smash open dalam 

permainan bolavoli dijelaskan oleh kelentukan togok ke belakang dan daya ledak otot tungkai. Dari uji 

Anova atau F test, didapat F hitung adalah 40,744 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena 

probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi 

kemampuan smash open dalam permainan bolavoli (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel 

diambil). Dari uji t diperoleh 4,000 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) 

jauh lebih kecil dari 0,05. Maka Ho ditolak dan H1 diterima atau koefesien regresi signifikan, atau 

kelentukan togok ke belakang dan daya ledak otot tungkai benar-benar berpengaruh secara signifikan 

terhadap kemampuan smash open dalam permainan bolavoli. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa ada kontribusi kelentukan togok ke belakang dan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan 

smash open dalam permainan bolavoli pada siswa SMK YPPP Wonomulyo sebesar 68,8%. 

 

Pembahasan 

Ada kontribusi kelentukan togok ke belakang terhadap kemampuan smash open dalam 

permainan bolavoli pada siswa SMK YPPP Wonomulyo. Ini membuktikan bahwa dalam kemampuan 

smash open dalam permainan bolavoli dibutuhkan kelentukan togok ke belakang. Kelentukan 

merupakan unsur fisik yang dan diperlukan untuk melaksanakan kegiatan sehari-hari, lebih-lebih bagi 

siswa suatu cabang olahraga yang menuntut keluwesan gerak. Karena kelentukan menunjukkan 

kualitas yang memungkinkan suatu segmen persendian bergerak semaksimal mungkin menurut 
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kemungkinan otot atau sekelompok otot untuk berkontraksi dalam posisi memendek dan memendek 

secara maksimal. Kualitas kelentukan tubuh ditentukan oleh elastisitas otot-otot, tendo dan ligamen 

atau jaringan pengikat. Kelentukan adalah kemampuan untuk melakukan gerakan dalam ruang gerak 

sendi, kecuali oleh ruang gerak sendi, kelentukan juga ditentukan oleh elastis tidaknya otot-otot, tendo 

dan ligamen. Dengan elastisitas otot-otot dan luasnya persendian seseorang akan lebih mudah 

menguasai keterampilan gerak dalam berbagai cabang olahraga dan lebih cepat, karena kemungkinan 

geraknya akan lebih leluasa dan gerakan-gerakan yang sulit dapat dilakukannya (Cosma et al., 2014). 

Kelentukan adalah kemampuan untuk melakukan gerakan dalam ruang gerak sendi, kecuali oleh ruang 

gerak sendi, kelentukan juga ditentukan oleh elastis tidaknya otot-otot, tendo dan ligamen (Alipasali et 

al., 2019). Fleksibilitas merupakan rentang gerak persendian yang ada pada satu atau  sekelompok 

persendian. Dengan elastisitas otot-otot dan luasnya persendian seseorang akan lebih mudah 

menguasai keterampilan gerak dalam berbagai cabang olahraga dan lebih cepat, karena kemungkinan 

geraknya akan lebih leluasa dan gerakan-gerakan yang sulit dapat dilakukannya. Kelentukan 

(flexibility) disebut juga kelenturan atau perenggangan.  Kelenturan mengacu pada ruang gerak sendi 

atau persendian serta elastisitas dari otot-otot, tendo dan ligamen. Untuk itu pergerakan yang 

dilakukan dalam melakukan teknik pada cabang olahraga bolavoli sangat membutuhkan kelentukan 

tubuh atau togok dalam menampilkan pola gerakan yang lebih luas (Ishak & Sahabuddin, 2018). 

Apabila hasil penelitian ini dikaitkan dengan teori dan kerangka pikir yang mendasarinya, maka dalam 

dasarnya hasil penelitian mendukung dan memperkuat teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

sudah ada. Kelentukan adalah keefektifan seseorang dalam penyesuaian dirinya, untuk melakukan 

segala aktivitas tubuh dengan penguluran seluas-luasnya, terutama otot-otot, ligamen-ligamen 

disekitar persendian. Kelentukan togok ke belakang berperan dalam gerakan pukulan smash open 

dalam permainan bolavoli, sebab seorang pemain akan melakukan tarikan badan ke belakang untuk 

mengayunkan lengan dalam melakukan pukulan smash (Daryanto, 2013). Hal ini dilakukan guna 

mendapatkan gerakan yang lebih luas untuk mendapat ruang agar pukulan smash dapat lebih keras dan 

akurat 

Ada kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan smash open dalam permainan 

bolavoli pada siswa SMK YPPP Wonomulyo. Apabila hasil penelitian ini dikaitkan dengan teori dan 

kerangka pikir yang mendasarinya, maka dalam dasarnya hasil penelitian ini mendukung dan 

memperkuat teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang sudah ada. Kemampuan olahragawan 

untuk mengatasi tahanan dengan suatu kecepatan kontraksi yang tinggi. Kontraksi otot yang tinggi 

diartikan sebagai kemampuan otot yang kuat dan cepat berkontraksi. Jadi daya ledak dipengaruhi oleh 

kecepatan, baik kecepatan rangsang syaraf maupun kecepatan kontraksi (Irodat, 2008). Daya ledak 

adalah kemampuan seseorang untuk menampilkan kerja maksimal per unit waktu. Oleh karena itu 

daya ledak dinyatakan sebagai kerja dilakukan per unit waktu, maka secara fungsional ada hubungan 

antara daya energi dan kerja (Oktariana & Hardiyono, 2020). Ini membuktikan bahwa teknik dasar 

smash open pada permainan bolavoli dibutuhkan suatu daya ledak tungkai di saat melakukan pukulan 

smash open dalam permainan bolavoli (Gumilang, 2013). Pada saat melakukan smash, yang 

diharapkan pada pemain adalah melakukan lompat yang tinggi secara maksimal dalam waktu yang 

singkat untuk meraih bola yang ada di udara di atas net untuk di pukul secara tajam dan keras 

(Sahabuddin, 2019). Dengan demikian daya ledak otot tungkai memiliki kontribusi terhadap 

kemampuan smash open dalam permainan bolavoli. 

Ada kontribusi kelentukan togok ke belakang dan daya ledak otot tungkai terhadap 

kemampuan smash open dalam permainan bolavoli pada siswa SMK YPPP Wonomulyo. Apabila 

hasil penelitian ini dikaitkan dengan teori dan kerangka pikir yang mendasarinya, pada dasarnya hasil 

penelitian ini mendukung dan memperkuat teori yang sudah ada. Jika unsur kondisi fisik itu tidak atau 

kurang tercapai pada suatu tahap latihan tertentu, maka ini dapat dikatakan bahwa perencanaan dan 

sistematika latihan itu kurang tepat. Penguasaan teknik-teknik dasar yang efektif dan efesien, tentu 

bukan hanya dalam teknik saja akan tetapi didukung pula oleh adanya kemampuan kondisi fisik. 

Pertimbangan kondisi fisik itu harus dikembangkan didasarkan pada karakteristik cabang olahraga 

yang digelutinya, sebab pada suatu cabang olah raga tertentu mungkin memerlukan komponen kondisi 

fisik secara keseluruhan, sedangkan pada cabang lain mungkin hanya sebagian saja. Jadi masalah 

peran komponen kondisi fisik ini bersifat relatif, karena bergantung pada karakteristik cabang 

olahraganya seperti dalam permainan bolavoli. Komponen kondisi fisik tersebut terdiri atas 
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kelentukan dan daya ledak otot. Dengan demikian komponen fisik daya ledak dan kelentukan 

merupakan dua komponen kondisi fisik yang ada, dan tidak bisa terbaikan dalam menunjang 

kemampuan smash dalam permainan bolavoli. Kedua komponen kondisi fisik tersebut sangat 

mempenagruhi dan memberikan kontribusi yang sangat signifikan terhadap kemampuan smash open 

dalam permainan bolavoli. Daya ledak merupakan kemampuan untuk dapat mempergunakan tenaga 

dalam waktu yang singat. Daya ledak berfungsi baik saat melakukan take off untuk melompat 

menjangkau bola dan pada saat melakukan pukulan smash di udara (Vai et al., 2018). Disamping itu 

kelentukan akan berperan membantu memberikan ruang gerak dalam melakukan pukulan smash. 

Dengan demikian kedua komponen kondisi fisik yang menjadi bahan penelitian memberikan 

kontribusi yang besar dalam melakukan pukulan smash pada permainan bolavoli. Kelentukan akan 

memberikan kemampuan kepada pemain untuk melakukan pukulan dengan gerakan teknik yang benar, 

pukulan yang tepat, arah bola yang tepat, dan mampu memukul bola dengan cepat dan keras (Huda, 

2018). Dengan demikian gerakan dalam smash pada permainan  bolavoli akan lebih luwes dan gerakan 

tidak kaku. Apabila gerakan smash dilakukan dengan gerakan yang elastis dan luwes dapat memberikan 

kemampuan kontrol gerakan secara tepat sehingga perkenaan bola dengan arah pukulan yang dilakukan 

sesuai dengan sasaran. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Sesuai dari hasil analisis pengujian hipotesis dengan berdasar pada masalah yang diajukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Ada kontribusi kelentukan togok ke belakang 

terhadap kemampuan smash open dalam permainan bolavoli pada siswa SMK YPPP Wonomulyo; (2) 

Ada kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan smash open dalam permainan bolavoli 

pada siswa SMK YPPP Wonomulyo; dan (3) Ada kontribusi kelentukan togok ke belakang dan daya 

ledak otot tungkai terhadap kemampuan smash open dalam permainan bolavoli pada siswa SMK 

YPPP Wonomulyo. 
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